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Abstrak
 

Salah satu cara untuk memastikan tindakan yang diambil sebelum kecelakaan terjadi adalah penggunaan

proses yang dikenal sebagai formal safety assessment FSA . Hal ini penting karena, antisipasi terhadap

terjadinya kecelakaan lebih penting daripada membuat aturan setelah adanya kecelakaan. Terkait kasus

kebakaran Kapal Zahro Express, kapal penumpang Muara Angke ke Kepulauan Seribu, merupakan hal yang

penting untuk melakukan FSA pada kapal tradisional penumpang yang juga kapal penyeberangan Muara

Angke-Kepulauan Seribu. Pada kapal tradisional, FSA dilakukan terhadap 4 subjek, yaitu unsur manusia,

kapal, lingkungan dan manajemen. Hasil dari FSA terhadap kapal tradisional adalah daftar bahaya, analisis

risiko, pilihan kontrol risiko, analisis biaya-manfaat, dan rekomendasi ke berbagai pihak terkait dalam

rangka meningkatkan keselamatan. Pada penelitian ini diperoleh hasil hampir semua kapal tradisional di

Kali Adem memiliki bahaya yang hampir sama. Urutan bahaya yang harus di perbaiki adalah pertama pihak

manajemen atau pengelolah kapal, kedua unsur kapal, ketiga manusia, dan terakhir adalah lingkungan.

<hr>

One way of ensuring that action is taken before a accident occurs is the use a process known as formal

safety assessment FSA . This is important because the anticipation of accidents is more important than

making rules after an accident. Related to Zahro Express ship fire case, Muara Angke passenger ship to

Kepulauan Seribu, it is important to conduct FSA on traditional passenger ship which is also crossing Muara

Angke to Kepulauan Seribu. On the traditional ship FSA conducted on 4 subjects, the human element, ship,

environment, and management. The results of the FSA on traditional vessels are a list of a hazards, risk

analysis, risk control option, cost benefit analyzes, and recommendations to various stakeholders in order to

improve safety. In this study the authors get almost all the traditional ships in Kali Adem have almost the

same problem. The order of issues to be improved is first the management, the second elements is the ship,

the third is human, and the last is the environment.
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